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Abstract-The purpose of this study was to determine the effect of temperature and duration of pressing the
Hot Press Tool on the quality of the mold for areca nut material. The method used is taking betel nut
samples to be tested with temperature variations and length of pressing time. From this method, it is
expected to have a significant effect on the results of the Hot Press Tool, because of the change in the
properties of the material from the areca nut to temperature changes. The results showed that the temperature
value had a significant effect on the press product with an optimum value of 120 °C, while the pressing time
did not have enough effect on the quality of the mold. Of course this result is very instrumental in making
automatic Hot Press Tools specifically used in products from areca nut.

Kata kunci:
Pelepah pinang
Mesin hot press
Temperatur

Waktu pengepresan

Intisari-Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh temperatur dan lama waktu pengepresan Alat
Hot Press terhadap kualitas hasil cetakan untuk bahan pelepah pinang. Metode yang dilakukan berupa
pengambilan sampel pelepah pinang untuk dilakukan pengujian dengan variasi temparatur dan lama waktu
pengepresan. Dari metode ini diharapkan berpengaruh signifikan pada hasil cetakan Alat Hot Press, karena
adanya perubahan sifat bahan dari pelepah pinang terhadap perubahan temperatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai temperatur berpengaruh cukup signifikan terhadap produk hasil press dengan nilai
optimum 120 °C, sedangkan lama pengepresan tidak cukup berpengaruh pada kualitas hasil cetakan.
Tentu saja hasil ini sangat berperan dalam membuat Alat Hot Press otomatis yang secara khusus
digunakan pada produk dari pelepah pinang.

1. Pendahuluan

pembentukan dengan memanfaatkan panas dan tekanan yang dikenal
sebagai metode hot press.

Pelepah dari pohon pinang (Areca catheu L.) merupakan bahan yang
tergolong hard material dengan kekuatan tarik yang bagus[1]. Sekitar
16.500 ton buah pinang diproduksi di Provinsi Jambi untuk tiap
tahunnya[2], dengan kondisi ini terdapat sekitar 8 juta pelepah pinang per
tahun yang belum termanfaatkan. Padahal pelepah pinang dapat dijadikan
bahan untuk produk gerabah rumah tangga seperti cangkir dan piring,
keunggulanya dari produk dengan bahan pelepah pinang karena higienis,
murah dan biodegradable[3]. Namun untuk membentuk pelepah pinang
menjadi produk mangkok dan cangkir diperlukan suatu metode
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Kinerja mesin hot press dalam membentuk produk dari pelepah
pinang ditentukan berdasarkan nilai temperatur dan lama waktu
pengepresan. Jika temperatur hot press terlalu tinggi dapat mengakibatkan
beberapa permukaan produk terbakar dan sebaliknya jika terlalu rendah
produk yang dihasilkan akan memiliki permukaan kasar. Hal yang sama
untuk lama waktu pengepresan. Oleh karenanya, diperlukan kajian
terhadap pengaruh temperatur dan lama waktu pengepresan bagi mesin
hot press yang diperuntukan untuk membuat produk dari pelepah pinang.

Temperature hot press dapat atur dengan memasang kontrol
temperatur pada alat hot press, sedangkan lama waktu pengepresan dapat


http://www.politeknikjambi.ac.id/ojs/index
mailto:xxxx@politeknikjambi.ac.id

Jurnal Inovator, Vol. 1, No.1 (2018) 1-52 2

dilakukan secara manual dengan menghitung waktu pengepresan atau
kontrol otomatis menggunakan sistem hidrolik.

Kajian tentang pembuatan produk berbahan dasar pelepah pinang
telah dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan P Kalita, dkk
(2015) , hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter optimum untuk
menghasilkan produk berkualitas dari bahan pelepah pinang adalah
temperatur press antara 110-115 °C dan waktu pengepresan 40 hingga 60
detik [1]. Penelitian ini bagus dalam hal menciptakan mesin hot press
pelepah pinang dengan penggunaan energi yang efisien. Namun
pemanfaatan LPG sebagai bahan bakar pemanas cenderung tidak efisien
karena sulit untuk di kontrol. Hasil yang serupa sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Kumar dan Babu (2017) bahwa nilai temperatur
penekan berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk pinang,
sedangkan waktu perendaman dapat meningkatkan kualitas produk dari
bahan pelepah pinang [4]. Penelitian yang dilakukan oleh S.
Dhanalakshmi , dkk (2016) menghasilkan suatu kesimpulan bahwa untuk
meningkatkan sifat adesi serat pelepah pinang untuk dijadikan komposit
maka perlu dilakukan perlakuan dengan cara memasukkan serat pinang
pada larutan basa [5], hal ini dikarenakan pelepah pinang mengandung
hampir 55 % selulosa yang terdegradasi oleh hidrolisa dan bersifat rapuh
dalam kondisi kering atau kadar air yang rendah.

Penelitian ini berkaiatan dengan analisis pengaruh temperatur dan
lama waktu pengepresan Alat Hot press terhadap hasil cetakannya untuk
bahan pelepah pinang. Alat hot press yang digunakan memiliki kontrol
temperatur yang dapat ditentukan sesuai kebutuhan panas dari pemakai,
sedangkan pencatatan waktu dilakukan secara manual. Beberapa sampel
hasil pengepresan ditunjukkan untuk mengetahui pengaruh temparatur dan
lama waktu pengepresan terhadap hasil press produk berbahan dasar
pelepah pinang.

2. Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
temperatur dan lama pengepresan terhadap kualitas produk dari pelepah
pinang sebagimana digambarkan dalam Flowchart berikut:

Persiapan bahan

\ 4

Pengujian dan pengambilan data:
1. Variasi temperatur Alat Hot Press
2. Variasi waktu pengepresan

A\ 4

Analisa Data

v

Laporan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Persiapan Bahan

Tahap persiapan bahan berupa menyiapan pelepah pinang yang akan
dijadikan sampel pengepresan. Bahan tersebut diambil secara
langsung pada kebun masyarakat dengan kriteria tidak terlalu basah
atau kering. Tidak berjamur dan kerutan-kerutan permukaan pelepah
pinang harus sedikit mungkin jumlahnya. Kriteria ini dimaksudkan
agar hasil pengepresan tidak dipengaruhi oleh keadaan bahan pelepah
yang ekstrim.

2. Pengujian dan Pengambilan data.

Pengujian dilakukan dengan cara mengatur temperatur Alat Hot Press
pada kondisi yang dibutuhkan. Ketika kondisi temperatur tercapai
maka dilakukan pengepresan. Alat Hot Press yang digunakan
memiliki pengatur temperatur secara elektrik sehingga dapat di set
sesuai kondisi temperatur yang kita inginkan.

3. Analisa Data

Analisa data dilakukan dalam dua bagian: Analisa pengaruh
temperatur terhadap hasil press dan analisa lama waktu pengepresan
terhadap hasil press dari pelepah pinang.

4. Laporan

Data hasil pengujian dan Analisa ditulis dalam bentuk laporan
sebagai bahan pertimbangan untuk memodifikasi Alat Hot Press
pelepah pinang yang telah dibuat..

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengaruh Temperatur
Pelepah Pinang.

Terhadap Kualitas Produk
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Gambar 1. Karakteristik permukaan atas hasil pengepresan dengan
temperatur: (a) 110 °C, (b) 120 °C, dan (d) 130 °C

Gambar 1 menunjukkan karakteristik produk hasil pengepresan pelepah
pinang terhadap temperatur pengepresan 110 °C, 120 °C dan 130 °C,
dengan lama waktu pengepresan 15 detik. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa peningkatan temperatur hot press menghasilkan produk dengan
kualitas baik, dapat diamati dari tingkat kekasaran dari produk. Dapat
dijelaskan bahwa sifat pelepah pinang menjadi plastis seiring dengan
peningkatan temperatur sehingga mampu dibentuk dengan dengan
tekanan hot press.
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Gambar 2. Karakteristik permukaan atas hasil pengepresan dengan
temperatur: (a) 140 °C, dan (b) 150 °C

Kondisi sebaliknya terjadi untuk penggunaan temperatur yang terlalu
tinggi, temperatur ini dapat menyebabkan material pelepah pinang ini
terbakar dan kualitas produk menjadi rapuh (Gambar 2). Kualitas produk
pelepah pinang yang paling bagus adalah untuk temperature 120 °C.
Kondisi ini sesuai sebagaimana penelitian yang telah dilakukan [1],[4],[5],
dimana temperatur ideal dari mesin Hot Press adalah 110 °C - 115 °C.
Sedangkan peningkatan temperatur dapat menyebabkan produk menjadi
kering dan rapuh ataupun terbakar.

3.2 Pengaruh Lama Waktu Pengepresan
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Gambar 3. Karakteristik permukaan atas hasil pengepresan pelepah
pinang dengan temperatur 120 °C dan waktu: (a) 15 detik, (b)
30 detik, (c) 45 detik, dan (d) 60 detik.

Pengaruh lama waktu pregrepesan terhadap produk dari pelepah
pinang ternyata tidak terlalu signifikan. Gambar 3 menunjukkan
karakteristik produk pengepresan pelepah pinang untuk temperatur 120 °C
dan variasi waktu pengepresan 15 detik hingga 60 detik. Hal ini
mengindikasi bahwa pada temperatur 120 °C material pinang cukup stabil
dan tidak mengalami perubahan sifat fisik dengan jika kondisi lingkungan

diatur tetap pada temperature tersebut. Kondisi ini sesuai dengan hasil
Kumar dan Babu [4] bahwa pengaruh peningkatan pengepresan pelepah
pinang tidak terlalu signifikan dalam mempengaruhi kualitas dari produk
hot press pelepah pinang. Selulosa dan unsur yang lain seperti
hermiselulosa dan lignin yang terdapat pada bahan pelepah pinang
membentuk sifat dari serat pelepah pinang[6], spesifik perubahan ikatan
molekul hanya dipengaruhi temperatur.

4. Simpulan

Dari hasil pengujian dan analisa data menunjukkkan bahwa pengaruh
temparatur hot press terhadap kualitas produk hasil press pelepah pinang
cukup signifikan dengan nilai temperatur pengepresan ideal untuk kualitas
produk yang baik adalah 120 °C, sedangkan lama waktu pengepresan
tidak terlalu signifikan mempenagruhi kualitas produk. Hal ini berkaitan
dengan bahan pelepah pinang yang mengandung sekitar 55% selulosa.
Dengan hasil ini maka Alat hot press pelepah pinang dapat di set pada
temperatur 120 °C untuk kondisi bahan pelepah pinang yang tidak terlalu
basah atau kering (tanpa perlakuan perendaman).
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